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ABSTRACT 

 

In the elderly, the hormone system is declines..stimulation of the pancreatic response is 

decreases, so the insulin produced also tends to decrease, than causes an increase in blood glucose. 

The pancreas is an organ that produces insulin a hormone that regulates the breakdown of glucose 

and other nutrients in the body. Complementary techniques prove effective methods for lowering 

blood glucose, namely listening to the recitation of the Qur'an. This study is a quantitative study 

with a pre-experimental one group pre post test design with a sample of 16 people. Based on the 

results of the study, it was found that there was no effect of giving an intervention in writing the 

Quran with the follow the line method on the results of checking blood glucose levels in the elderly 

at the Bisma Upakara Social Service Orphanage, Pemalang. The hypothalamus is an area that 

regulates some of the vegetative functions, endocrine functions of the body such as aspects of 

emotional behavior, and conducts impulses to autonomic fibers that affect the contraction and 

relaxation of organs. This relaxation can lower blood glucose levels. 
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LATAR BELAKANG  

Penuaan adalah suatu proses 

siklus kehidupan yang semua 

manusia akan mengalaminya. Dalam 

proses ini, organ-organ tubuh 

manusia akan mengalami perubahan 

struktur dan penurunan fungsi 

sehingga metabolisme tubuh. 

Penurunan fungsi karena proses 

penuaan, juga terjadi pada Pankreas 

sebagai penghasil insulin. Pankreas 

akan memproduksi lebih banyak 

insulin ketika terdapat rangsangan 

berupa peningkatan kadar gula darah 

untuk menyeimbangkan 

metabolisme. Pada lansia sensitivitas 

pankreas terhadap rangsangan 

menurun, sehingga insulin yang 

dihasilkan juga cenderung menurun, 

hal ini menyebabkan kecenderungan 

lansia akan mengalami peningkatan 

kadar gula darah.  

Laporan Riset Kesehatan dasar 

tahun 2013 menunjukkan prevalensi 

diabetes mellitus pada penduduk 

dewasa di Indonesia sebesar 6,9% 

meningkat ke angka 8,5% pada tahun 

2018 dan bahkan menurut WHO pada 

tahun 2030 diprediksi jumlahnya 

akan mencapai 21 juta orang. Sensus 

penduduk tahun 2010, struktur umur 

penduduk Provinsi Jawa Tengah 

sudah mengarah pada era “penduduk 

berstruktur tua” (aging population), 

yaitu suatu wilayah dengan proporsi 

penduduk lansia sudah mencapai 10 

persen atau lebih (10,34%) (BPS Prov 

Jateng, 2020). 

Kondisi tersebut tentu saja 

menjadi pekerjaan rumah bagi 
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Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

dan kita semua untuk menjaga 

kesehatan dan kesesahteraan manula 

demi mencegah peningkatan angka 

morbiditas dan mortalitas pada lansia. 

Salah satu cara untuk menjaga 

dan mempertahankan kebugaran dan 

kesehatan tubuh lansia yang selama 

ini banyak dikenal adalah dengan 

berolah raga secara rutin. Olah raga 

efektif untuk mempertahankan 

kebugaran, karena dalam olahraga 

kita dilatih untuk mempertahankan 

kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor(Hariadi, 2017). 

Beberapa penelitian 

membuktikan metode-metode yang 

efektif untuk menurunkan gula darah, 

yaitu beberapa teknik komplementer 

yang mirip dengan metode yang akan 

diujikan diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Devi dan Rustina 

(2019) yang membuktikan bahwa 

memperdengarkan bacaan Al Qur’an. 

Metode lain yang bisa meningkatkan 

kebugaran tubuh karena melatih 

kemampuan kognitif, afektif dan 

psikomotor adalah dengan menulis 

Quran dengan metode follow the line. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan desain 

pre-experimental one group pre post 

test. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh menulis 

Quran dengan metode Follow The 

line terhadap perubahan kadar gula 

darah sewaktu. Populasi pada 

penelitian  ini  adalah  lansia di Panti 

Pelayanan Sosial Bhisma Upakara 

Pemalang sejumlah 110 lansia. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

bagian dari populasi yang yang 

memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi.  

Kriteria inklusi : 

1) Lansia yang mengikuti program 

pengajian di Panti 

2) Beragama Islam 

3) Dapat berkomunikasi dan bersedia 

menjadi subyek penelitian.  

Kriteria eksklusi : 

1) Lansia yang berada di Ruang 

Perawatan Khusus. 

2) Lansia dengan permasalahan 

mental. 
 

Merujuk pada pendapat dari 

Gay & Diehl (1992) yang menyatakan 

bahwa ukuran besar sampel sangat 

bergantung pada jenis penelitiannya, 

dan untuk penelitian eksperimental, 

sampel minimumnya adalah 15 

subjek per group. Berdasarkan 

pendapat itulah peneliti menentukan 

Jumlah sampel pada penelitian ini 

yaitu sebanyak 16 responden. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Tempat 

Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di 

Panti Pelayanan Sosial Bhisma 

Upakara Pemalang, yang sudah 

berdiri sejak 5 Mei 1984.  Panti 

Jompo Bhisma Upakara terletak di 

Dusun Slarang RT: 0106 Desa 

Surajaya Kecamatan Pemalang, 

Kabupaten Pemalang. 

B. Hasil Penelitian 

Tabel 1.Karakteristik 

Responden (Lansia) 

Berdasarkan Jenis 

kelamin di Panti 

Pelayanan Sosial Bisma 

Upakara Pemalang tahun 

2021. (n=16) 
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Sebagian besar responden 

adalah berjenis kelamin 

perempuan yaitu sejumlah 9 orang 

(56,3 %), sedangkan responden 

berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 7 orang (43,8%). 

Tabel 2.Karakteristik  

Responden (Lansia) 

Berdasarkan Umur di 

Panti Pelayanan Sosial 

Bisma Upakara Pemalang 

tahun 2021. (n=16) 

 
Frekunsi Mean Min Max 

16 72 59 89 

 

Rata-rata responden 

berumur 72 tahun dengan umur 

termuda 59 tahun dan umur tertua 

89 tahun. 

Tabel 3. Nilai Rata-rata Hasil 

Pemeriksaan GDS Lansia 

Sebelum Diberikan 

Intervensi di Panti 

Pelayanan Sosial Bisma 

Upakara Pemalang Tahun 

2021 (n=16) 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 4.Nilai Rata-rata Hasil  

Pemeriksaan GDS Lansia 

Sesudah Diberikan 

Intervensi di Panti 

Pelayanan Sosial Bisma 

Upakara Pemalang Tahun 

2021 (n=16) 

 

Rata-rata hasil pemeriksaan 

GDS pada lansia sesudah 

diberikan intervensi adalah 102,5 

mg/dl, dengan nilai terendah 71 

mg/dl dan tertinggi 156 mg/dl. 

Tabel 5. Perbandingan Rata - 

rata Hasil Pemeriksaan 

GDS Pre Test dan Post test 

Pada lansia di panti 

Pelayanan sosial Bisma 

Upakara Pemalang Tahun  

2021 (n=16) 

 

Dengan uji Wilcoxon 

didapatkan responden yang 

mengalami penurunan hasil 

pemeriksaan GDS sebanyak 12 orang 

dengan rata-rata penurunan 7,29. 

Sedangkan responden yang 

mengalami peningkatan hasil 

pemeriksaan GDS sebanyak 4 orang 

dengan rata-rata peningkatan sebesar 

12,13. Diketahui nilai p Value adalah 

0,313 > 0,05 sehingga bisa 

disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh pemberian intervensi 

menulis Quran metode follow the line 

terhadap penurunan kadar gula darah 

lansia. 

Jenis 

Kelamin 
frekuensi persentase 

Laki-laki 7 43,8 

Perempuan 9 56,3 

Total 16 100 

Variabel Frekuensi Mean Min Max 

GDS 16 110,9 85 165 

Variabel Frekuensi Mean Min Max 

GDS 16 102,5 71 156 

  N 
Mean 

Rank 

P 

Value 

GDS 

pre-post 

Negative 

Rank 

12 7,29 

0,313 
Positive 

Rank 

4 12,13 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa tidak ada pengaruh 

pemberian intervensi menulis quran 

metode follow the line terhadap hasil 

pemeriksaan kadar gula darah  pada 

lansia di Panti Pelayanan Sosial 

Bisma Upakara Pemalang.  

Manusia akan mengalami 

perubahan anatomis, fisiologis dan 

bio kimia pada tubuh sehingga akan 

mempengaruhi fungsi dan 

kemampuan tubuh secara 

keseluruhan. Memasuki usia tua 

berarti mengalami kemunduran, 

misalnya kemunduran fisik seperti 

kulit mengendur, rambut memutih, 

gigi mulai ompong, pendengaran 

kurang jelas, penglihatan semakin 

memburuk, gerakkan lambat, dan 

figure tubuh yang tidak 

proporsional.(Rose, dkk, 2012).  

Usia yang lebih dari 40 tahun 

merupakan salah satu faktor resiko 

peningkatan gula darah dan terjadinya  

penyakit Diabetes Melitus (Nuari, 

2017).  

Hormon memegang peranan 

penting dalam metabolisme tubuh 

manusia. Pada lansia sistem hormon 

ini juga mengalami kemunduran, 

salah satunya adalah pancreas. 

Pancreas adalah organ penghasil 

insulin, yaitu hormon yang mengatur 

pemecahan gula dan zat nutrisi lain di 

dalam tubuh. Pengaturan glukosa  

pada lansia tergantung dari resistensi 

insulin, pelepasan insulin dan kadar 

glukosa darah postpradial. Komposisi 

lemak tubuh lansia menjadi faktor 

penyebab resistensi insulin. Selain itu 

aktifitas fisik dan asupan makanan 

menjadi penyebab perubahan 

pengaturan glukosa dalam 

tubuh.(Cahya, 2019). 

Hipotalamus adalah area 

pengaturan sebagian fungsi vegetatif 

dan fungsi endokrin tubuh seperti 

aspek perilaku emosional, jaras 

pendengaran diteruskan ke formatio 

retikularis sebagai penyalur impuls 

menuju serat otonom (Greenstein & 

Wood, 2010). Serat saraf tersebut 

berupa saraf simpatis dan para 

simpatis. Kedua saraf ini dapat 

mempengaruhi kontraksi dan 

relaksasi organ-organ (Mindlin dalam 

Rahmatia 2020). Relaksasi tersebut 

dapat menurunkan kadar glukosa 

darah pada pasien diabetes dengan 

menekan kelebihan pengeluaran 

hormone-hormon yang dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah 

yaitu 

epinefrin,kortisol,glucagon,adrenoco

rticorticotropic hormone(ACTH), 

kortikosteroid, dan tiroid (Smeltzer & 

Bare, 2002a; Smeltzer, dkk.) 

 

KESIMPULAN  

1. Mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan, 9 orang 

(56,3%) 

2. Rata-rata responden berumur 72 

tahun, dengan usia termuda 59 

tahun dan tertua 89 tahun. 

3. Rata-rata hasil pemeriksaan GDS 

sebelum intervensi 110,9 mg/dl, 

terendah 85 mg/dl dan tertinggi 

165 mg/dl. 

4. Rata-rata hasil pemeriksaan GDS 

sesudah intervensi 102,5 mg/dl, 

terendah 71 mg/dl dan tertinggi 

156 mg/dl. 

5. Tidak ada pengaruh pemberian 

intervensi menulis Quran metode 

follow the line terhadap 

penurunan GDS pada lansia di 

Panti Pelayanan Sosial Bisma 

Upakara Pemalang. (p Value : 

0,313) 
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Saran 

Bagi peneliti selanjutnya untuk 

bisa melakukan penelitian terkait 

menulis Quran dengan metode follow 

the line dengan populasi yang lebih 

spesifik 
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